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Penelitian ini membahas diglosia dalam masyarakat bahasa Desa Jaya Sakti, 

Kabupaten Mesuji, serta implikasinya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SMA. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan diglosia yang terjadi dalam 

masyarakat bahasa Desa Jaya Sakti dan mendeskripsikan implikasi hasil penelitian 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA berbasis Kurikulum Merdeka. 
Diglosia dalam penelitian ini ditandai dengan penggunaan dua ragam bahasa 

dengan fungsi yang berbeda, yaitu ragam tinggi (T) dan ragam rendah (R). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, pengamatan langsung, dan 
teknik rekam. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
masyarakat Desa Jaya Sakti, Kabupaten Mesuji, dengan data yang diperoleh berupa 

tuturan yang mengandung fenomena diglosia. Teknik analisis data dalam penelitian 
ini dilakukan dengan mengidentifikasi data, menyajikan data, menyimpulkan hasil 

penelitian, dan membuat deskripsi terkait implikasi hasil penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya diglosia dalam masyarakat bahasa di Desa 
Jaya Sakti. Diglosia yang ditemukan meliputi ragam T dan ragam R. Ragam tinggi 

digunakan dalam situasi formal, sedangkan ragam R lebih mendominasi hasil 
penelitian karena digunakan dalam komunikasi sehari-hari di lingkungan keluarga, 

masyarakat, dan komunitas lokal. Diglosia dalam penelitian ini dipengaruhi oleh 
situasi kebahasaan yang terdiri atas faktor penutur dan mitra tutur, faktor tempat, 
dan faktor topik tuturan. Hasil dari penelitian ini akan diimplikasikan dalam bentuk 

LKPD berbasis Kurikulum Merdeka pada pembelajaran teks berita fase F kelas XI 
dengan elemen membaca dan menulis. Hasil dari penelitian ini akan diimplikasikan 

sebagai materi pendukung berupa materi tambahan terkait kata baku dan tidak baku 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 

Kata kunci: diglosia, ragam T, ragam R, Kurikulum Merdeka 



 

 

 

ABSTRACT 

 

 

DIGLOSSIA IN THE LANGUAGE COMMUNITY IN JAYA SAKTI 

MESUJI AND ITS IMPLICATIONS IN INDONESIAN LANGUAGE 

LEARNING IN HIGH SCHOOL 

 

By 

 

PRETTY ZR. SIHOMBING 

 

 

 

This study discusses diglossia in the language community of Jaya Sakti Village, 

Mesuji Regency, and its implications in learning Indonesian in high school. This 

study aims to describe the diglossia that occurs in the language community of Jaya 

Sakti Village and describe the implications of the research results in learning 

Indonesian in high school based on the Merdeka Curriculum. Diglossia in this study 

is characterized by the use of two language varieties with different functions, 

namely high variety (T) and low variety (R).  

 

The method used in this study is a qualitative descriptive approach with data 

collection techniques through observation, direct observation, and recording 

techniques.  The data source used in this study is the community of Jaya Sakti 

Village, Mesuji Regency, with the data obtained in the form of speech containing 

the phenomenon of diglossia. The data analysis technique in this study was carried 

out by identifying data, presenting data, concluding the results of the study, and 

making descriptions related to the implications of the research results.  

 

The results of the study indicate the presence of diglossia in the language 

community in Jaya Sakti Village. The diglossia found includes the T variety and the 

R variety. The high variety is used in formal situations, while the R variety 

dominates the research results because it is used in everyday communication in the 

family, community, and local community environments. Diglossia in this study is 

influenced by the linguistic situation consisting of speaker and speech partner 

factors, place factors, and speech topic factors. The results of this study will be 

implied in the form of LKPD based on the Merdeka Curriculum in learning news 

texts for phase F class XI with reading and writing elements.  The results of this 

study will be implied as supporting materials in the form of additional materials 

related to standard and non-standard words in learning Indonesian in high school.  

 

Keywords: diglossia, T variety, R variety, Merdeka Curriculum 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa merupakan lambang bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap yang memiliki 

makna dan arti (Chaer dan Agustina, 2010). Bahasa dapat berbentuk kata, 

kumpulan kata, klausa dan kalimat yang dapat diungkapkan secara lisan maupun 

tulisan. Bahasa sebagai alat komunikasi digunakan manusia untuk menyampaikan 

gagasan, pikiran, maksud, dan tujuan kepada orang lain. Tanpa bahasa manusia 

tentu tidak dapat berkomunikasi dengan sesamanya, karena manusia adalah 

makhluk sosial yang memerlukan interaksi dan tidak dapat hidup sendiri. Fungsi 

bahasa sebagai alat komunikasi menjadikan bahasa sangat penting dalam kehidupan 

manusia.  

 

Bahasa memiliki berbagai bidang kajian ilmu salah satunya sosiolinguistik. 

Sosiolinguistik adalah studi bahasa yang berhubungan dengan masyarakat. Melalui 

sosiolinguistik akan dikaji terkait bahasa dan hubungannya dengan masyarakat 

tutur pada lingkup sosial. Sebagai objek sosiolinguistik, bahasa tidak dipandang 

sebagai bahasa melainkan dilihat sebagai sarana interaksi dan komunikasi bagi 

manusia dalam kehidupan sosial. Sehingga, bahasa terdiri atas berbagai macam 

ragam dan variasi. Keragaman ini diakibatkan oleh faktor beragamnya budaya 

Indonesia dan beragamnya kegiatan interaksi sosial penuturnya. 

 

Bahasa menurut pandangan sosiolinguistik tidaklah tunggal, tetapi beragam dan 

bervariasi (Chaer dan Agustina, 2010). Setiap bahasa memiliki variasi yang berbeda 

sesuai dengan keragaman masyarakat yang berbeda. Indonesia sebagai negara 

kepulauan yang memiliki banyak suku, adat, dan budaya sehingga menyebabkan 

ditemukan berbagai macam variasi bahasa khususnya dialek. Dalam berbahasa 

lisan, pada suatu masyarakat biasanya didapati berbagai macam dialek yang 
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digunakan. Dialek tersebut menjadi penanda bagi suatu etnis masyarakat. 

Umumnya dialek digunakan oleh sekelompok orang yang berasal dari suatu daerah. 

 

Indonesia terdiri atas beragam bahasa, seperti bahasa Batak, bahasa Jawa, bahasa 

Sunda, bahasa Bali, bahasa Minahasa, dan berbagai bahasa lainnya. Bahasa yang 

digunakan tersebut menunjukkan identitas suatu masyarakat yang membedakannya 

dengan masyarakat lainnya, sehingga bahasa dapat dikatakan sebagai identitas 

suatu etnik (Sofia, 2015). Keberagaman bahasa di Indonesia menyebabkan 

munculnya masyarakat bahasa. Masyarakat yang berasal dari daerah sama tentunya 

akan menggunakan bahasa daerah yang mereka miliki. Meskipun suatu daerah 

memiliki bahasa daerah atau dialeknya masing-masing, akan tetapi tidak seluruh 

penduduk daerah tersebut merupakan penduduk asli. Misalnya, Provinsi Lampung, 

penduduk asli Lampung adalah etnis Lampung, sedangkan etnis pendatang yaitu 

Jawa, Batak, dan etnis lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa Provinsi Lampung 

merupakan provinsi yang heterogen dan pluralisme etnis yang menyebabkan 

masyarakatnya menjadi masyarakat multilingual. 

 

Penggunaan bahasa di Indonesia tidak hanya menyebabkan bahasa beragam dan 

bervariasi, tetapi juga menyebabkan pengguna bahasa tersebut menjadi masyarakat 

yang multilingual. Sebagai masyarakat yang multilingual, seseorang tersebut ketika 

berinteraksi harus menentukan penggunaan bahasa yang sesuai dengan situasi dan 

konteks, sehingga hal ini disebut dengan diglosia. Istilah diglosia menurut Ferguson 

(dalam Chaer dan Agustina, 2010) merujuk pada keadaan suatu masyarakat yang 

terdapat dua variasi dari suatu bahasa yang hidup dan variasi tersebut saling 

berdampingan serta memiliki peranan tertentu. Itulah sebabnya pemakaian diglosia 

dan bahasa daerah menunjukkan adanya keadaan yang saling melengkapi. Diglosia 

tidak hanya terjadi dalam lingkup dialek suatu masyarakat. Diglosia juga dapat 

ditemukan dalam segi keformalan penggunaan bahasa. Oleh karena itu, Ferguson 

(dalam Chaer dan Agustina, 2010) menyebutkan bahwa dalam masyarakat yang 

diglosis terdapat dua variasi bahasa, yaitu dialek tinggi (dialek T atau ragam T) dan 

dialek rendah (dialek R atau ragam R).  
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Diglosia sering kali dijumpai dalam lingkungan masyarakat multibahasa seperti di 

Indonesia. Berdasarkan diglosia di Indonesia, bahasa Indonesia berperan sebagai 

bahasa resmi dan bahasa formal, sedangkan bahasa daerah digunakan dalam 

lingkup keluarga dan komunitas sosial. Diglosia mencerminkan dinamika sosial 

dan budaya dalam masyarakat bahasa, serta menunjukkan bagaimana status sosial 

dan fungsi tertentu dari bahasa dapat mempengaruhi pola penggunaannya. Adanya 

diglosia dalam masyarakat bahasa tidak hanya menunjukkan bahwa bahasa 

berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi bahasa juga menunjukkan identitas dan 

status sosial suatu masyarakat. Pemahaman mengenai diglosia dalam masyarakat 

menjadi suatu hal yang penting dalam kebijakan pendidikan dan pelestarian bahasa 

lokal. Hal ini disebabkan semakin pudarnya penggunaan bahasa daerah khususnya 

daerah dengan berbagai dialek dan tingkatan bahasa yang berbeda.   

 

Menurut Bloomfield (dalam Hanifah, 2023) masyarakat bahasa merupakan 

sekumpulan orang yang menggunakan bahasa dengan aturan yang sama. Setiap 

anggota dari suatu masyarakat bahasa terikat dengan aturan dan penggunaan bahasa 

sebagai alat komunikasi mereka. Masyarakat bahasa terhubung melalui sistem 

linguistik yang mereka gunakan yang kemudian dipengaruhi oleh sistem sosial, 

norma, dan kebudayaan. Memahami masyarakat bahasa berarti memahami identitas 

suatu masyarakat dan peran bahasa dalam lingkup sosial suatu masyarakat. 

 

Penelitian terkait diglosia sudah pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, di 

antaranya oleh Suryaningsih dan Ngalim pada tahun 2018 yang membahas 

mengenai diglosia dalam bahasa keseharian masyarakat Desa Tegalsari. Selain itu, 

Agustina pada tahun 2021 pernah melakukan penelitian serupa yang membahas 

mengenai diglosia dalam proses penyiaran indralaya radio 103 FM di Kabupaten 

Ogan Ilir. Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang dilakukan saat ini. Jika penelitian terdahulu objek kajiannya 

masyarakat dan saluran radio, maka pada penelitian yang dilakukan saat ini objek 

kajiannya akan difokuskan pada masyarakat bahasa dan diimplikasikan pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Selain itu, penelitian sejenis juga pernah 

dilakukan oleh Ristanti pada tahun 2019. Persamaan penelitian milik Ristanti 
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dengan penelitian yang dilakukan saat ini yaitu memiliki kajian yang sama pada 

bidang sosiolinguistik, menggunakan variasi bahasa sebagai subjek dalam 

pengumpulan data dan diimplikasikan pada pembelajaran Bahasa Indonesia di 

SMA. Akan tetapi, terdapat perbedaan pada fokus penelitian dari kedua penelitian 

ini. Penelitian yang dilakukan Ristanti berfokus pada kajian mengenai variasi 

bahasa, sedangkan penelitian yang dilakukan saat ini berfokus pada diglosia yang 

didasarkan pada variasi bahasa. 

 

Berdasarkan uraian di atas, situasi diglosia yang terjadi dalam masyarakat bahasa 

menjadi suatu hal yang menarik untuk dikaji lebih dalam. Hal inilah yang 

menyebabkan peneliti tertarik untuk mengkaji penelitian diglosia. Alasan peneliti 

memilih diglosia untuk diteliti karena saat ini seringkali ketika berkomunikasi tidak 

memperhatikan penggunaan bahasa pada situasi yang tepat. Pada hakikatnya 

diglosia berhubungan dengan situasi kebahasaan yang terjadi pada suatu wilayah. 

Situasi kebahasaan ini berhubungan dengan konteks dan pemilihan bahasa yang 

dilakukan oleh masyarakat. 

 

Melalui penelitian ini peneliti akan mengkaji mengenai diglosia yang terjadi dalam 

masyarakat bahasa di Desa Jaya Sakti Kabupaten Mesuji. Desa Jaya Sakti 

merupakan salah satu desa yang terletak di Provinsi Lampung. Desa ini merupakan 

hasil dari pemekaran Desa Harapan Jaya dengan penduduknya yang merupakan 

transmigrasi yang berasal dari Wonosobo, Banjit, Kasui, dan Gedung Tataan. Etnis 

yang mendominasi desa ini, yaitu suku Jawa, suku Batak, suku Sunda, suku 

Palembang, dan suku Madura. Alasan peneliti memilih desa ini karena desa tersebut 

terdiri atas suku yang berbeda dan suku tersebut saling berdampingan serta tetap 

mempertahankan penggunaan bahasa daerah. Adapun pemilihan kegiatan pada 

penelitian ini didasarkan pada variasi penggunaan bahasa yang muncul dalam 

situasi kebahasaan yang berbeda, sehingga menunjukkan terjadinya diglosia pada 

masyarakat bahasa tersebut. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi banyak pihak dan menambah khazanah pengetahuan terkait diglosia. Implikasi 

hasil penelitian ini akan tertuang dalam bentuk LKPD Kurikulum Merdeka yang 

digunakan dalam pembelajaran teks berita di SMA kelas XI. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis merumuskan masalah penelitian 

ini yaitu sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah diglosia dalam masyarakat bahasa di Desa Jaya Sakti kabupaten 

Mesuji? 

2. Bagaimanakah implikasi hasil penelitian diglosia dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMA pada Kurikulum Merdeka? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Mengetahui dan mendeskripsikan diglosia dalam masyarakat bahasa di Desa 

Jaya Sakti kabupaten Mesuji. 

2. Mendeskripsikan implikasi hasil penelitian diglosia dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMA pada Kurikulum Merdeka. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian mengenai diglosia ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoretis maupun secara praktis. Berikut merupakan pemaparan terkait manfaat 

dalam penelitian yang dilakukan. 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam 

bidang kajian sosiolinguistik, khususnya mengenai diglosia. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peserta didik, pendidik, dan 

peneliti dengan kajian sejenis.  

a. Bagi Pendidik 

Sebagai referensi bahan ajar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia mengenai 

diglosia dan sebagai bahan ajar tambahan dalam materi kosakata baku pada 

pembelajaran teks berita.  
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b. Bagi Peneliti Lain 

Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain untuk melakukan kajian sejenis 

terkait diglosia. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini merupakan kajian sosiolinguistik dengan aspek 

yang akan diteliti sebagai berikut. 

1. Diglosia merupakan situasi kebahasaan dengan dua variasi dari satu bahasa, 

yaitu ragam T dan ragam R. Telaah diglosia dalam penelitian ini difokuskan pada 

variasi bahasa yang terbagi dalam dua jenis, yaitu variasi dari segi penutur dan 

variasi dari segi keformalan. Penelitian diglosia dilakukan terhadap masyarakat 

bahasa yang meliputi penggunaan bahasa dan diglosia dalam masyarakat Desa 

Jaya Sakti, Kabupaten Mesuji. 

2. Desa Jaya Sakti merupakan salah satu desa yang terletak di Provinsi Lampung 

dengan luas desa 671,8 Ha dan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 1.271 serta 

penduduk perempuan sebanyak 1.208. Desa ini merupakan hasil dari pemekaran 

Desa Harapan Jaya dengan penduduknya yang merupakan transmigrasi lokal 

tahun 1982 yang berasal dari Wonosobo, Banjit, Kasui, dan Gedung Tataan. 

Etnis yang mendominasi desa ini, yaitu suku Jawa, suku Batak, suku Sunda, suku 

Palembang, dan suku Madura. 

3. Hasil dari penelitian ini akan diimplikasikan pada komponen pembelajaran, 

yaitu bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SMA pada materi teks berita fase F kelas XI dengan elemen 

membaca dan menulis. 

 

 

  



 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Sosiolinguistik 

Sosiolinguistik merupakan kajian antardisiplin ilmu yaitu antara ilmu sosiologi dan 

ilmu linguistik (Chaer dan Agustina, 2010). Sebagai ilmu interdisipliner, maka 

untuk memahami sosiolinguistik hal yang perlu dipahami terlebih dahulu yaitu 

mengenai sosiologi dan linguistik. Sosiologi merupakan ilmu yang mengkaji sifat 

dan perilaku sosial yang berkaitan dengan kehidupan bermasyarakat. Sementara itu, 

linguistik merupakan bidang ilmu yang mengkaji bahasa. Kemudian, Fishman 

(dalam Chaer dan Agustina, 2010) mendefinisikan sosiolinguistik sebagai kajian 

mengenai hubungan antara ciri khas variasi bahasa, fungsi variasi bahasa, dan 

pemakai bahasa yang ketiganya saling berinteraksi dan berubah dalam kelompok 

masyarakat.  

 

Sosiolinguistik merupakan studi bahasa yang hubungannya dengan masyarakat 

(Alwi, 1995). Sementara itu, menurut Chaer dan Agustina (2010) sosiolinguistik 

adalah salah satu cabang ilmu linguistik yang bersifat antardisplin ilmu yaitu antara 

sosiologi dan linguistik. Selanjutnya, Wijana (2021) mendefinisikan sosiolinguistik 

sebagai ilmu bahasa yang mempelajari hubungan antara bahasa dengan faktor 

sosial. Sejalan dengan pendapat tersebut, Nuryani (2014) juga mengemukakan 

pendapatnya mengenai sosiolinguistik yaitu ilmu yang mempelajari fenomena 

bahasa dalam lingkungan masyarakat. Berdasarkan pendapat tersebut, 

sosiolinguistik dapat diartikan sebagai salah satu cabang ilmu linguistik yang 

mengkaji bahasa dan masyarakat pengguna bahasa tersebut. Oleh karena itu, segala 

hal terkait kajian bahasa yang keberadaannya dalam masyarakat atau sistem 

kebahasaan yang digunakan oleh kelompok bahasa merupakan objek kajian 

sosiolinguistik.   
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Bahasa tidak dapat dilepaskan dari kehidupan sehari-hari. Sosiolinguistik sebagai 

cabang ilmu interdisipliner bahasa dan sosiologi bertujuan untuk menjelaskan 

penggunaan bahasa dalam aspek sosial. Sehingga bahasa sebagai objek kajian 

sosiolinguistik tidak dipandang sebagai bahasa, melainkan dilihat sebagai sarana 

interaksi dan komunikasi bagi manusia dalam kehidupan sosial. Oleh karena itu, 

bagi para ahli sosiolinguistik untuk menunjukkan adanya perpaduan kebahasaan 

dalam bentuk apapun, tidak lepas dari adanya perpaduan hubungan antara bahasa 

dan aktivitas sosial. 

 

2.2 Variasi Bahasa 

Variasi bahasa adalah bentuk beragamnya bahasa dalam masyarakat yang 

disebabkan oleh interaksi sosial masyarakat tersebut (Chaer dan Agustina, 2010). 

Dari pengertian tersebut, dapat diketahui bahwa variasi bahasa bukan disebabkan 

karena masyarakatnya yang homogen, tetapi karena masyarakatnya yang 

heterogen. Masyarakat heterogen merupakan masyarakat yang terdiri atas suku, ras, 

dan agama yang berbeda-beda. Terjadinya variasi bahasa bukanlah disebabkan 

karena masyarakatnya yang homogen, tetapi karena penggunanya yang heterogen 

yang mempunyai latar belakang berbeda dan melakukan interaksi sosial yang 

beragam.  Interaksi yang beragam inilah yang menyebabkan bahasa semakin 

bervariasi di Indonesia. Variasi bahasa akan terus meningkat seiring dengan 

semakin banyaknya masyarakat dari berbagai latar belakang yang menggunakan 

bahasa dalam interaksi sosial. 

 

Variasi bahasa dibedakan atas variasi dari segi penutur, variasi dari segi pemakaian, 

variasi dari segi keformalan, dan variasi dari segi sarana (Chaer dan Agustina, 

2010). Variasi bahasa dari segi penutur merupakan variasi bahasa yang dipengaruhi 

oleh lingkungan penutur. Variasi bahasa ini terbagi menjadi 4 macam, yaitu idiolek, 

dialek, kronolek, dan sosiolek. Nababan (dalam Chaer dan Agustina, 2010) 

mengemukakan bahwa variasi bahasa dari segi pemakai berkenaan dengan pemakai 

bahasa yang menggunakan bahasa berdasarkan fungsinya. Penggunaannya 

didasarkan pada bidang tertentu, seperti bidang kedokteran, militer, pendidikan, 

ekonomi, dan keilmuan. Variasi dari segi keformalan merupakan variasi bahasa 
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berkenaan dengan tingkat keformalan bahasa yang digunakan (Chaer dan Agustina, 

2010). Variasi ini terbagi atas ragam beku, ragam resmi, ragam usaha, ragam santai, 

dan ragam akrab. Sementara itu, variasi dari segi sarana merupakan variasi yang 

dilihat dari sarana yang digunakan. Variasi ini terbagi atas ragam lisan dan ragam 

tulis. 

 

2.2.1 Variasi dari Segi Penutur 

Variasi dari segi penutur merupakan salah satu jenis variasi bahasa yang mendapat 

pengaruh dari lingkungan penutur itu sendiri (Chaer dan Agustina, 2010). Variasi 

bahasa jenis ini dibedakan menjadi 4 macam, yaitu idiolek, dialek, kronolek, dan 

sosiolek. Idiolek merupakan variasi bahasa yang bersifat perseorangan (Chaer dan 

Agustina, 2010). Variasi ini dibedakan berdasarkan warna suara, pilihan kata, gaya 

bahasa, dan susunan kalimat. Adapun kronolek merupakan variasi bahasa yang 

digunakan pada waktu tertentu (Chaer dan Agustina, 2010). Misalnya, variasi 

Bahasa Indonesia pada awal kemerdekaan yang berbeda dengan variasi Bahasa 

Indonesia masa kini. Variasi yang ketiga merupakan variasi sosiolek yang 

berkenaan faktor sosial seperti usia, status sosial, dan sebagainya (Chaer dan 

Agustina, 2010). Selanjutnya, dialek adalah variasi bahasa yang berbeda-beda dari 

sekelompok penutur yang berasal dari daerah tertentu (Chaer dan Agustina, 2010). 

Dialek didasarkan pada wilayah penuturnya, maka dialek lazim disebut dialek areal, 

dialek regional atau dialek geografi. Sebuah dialek yang dibedakan berdasarkan 

wilayahnya memiliki idioleknya masing-masing. Idiolek tersebut memiliki 

kesamaan ciri sebagai penanda bahwa mereka masih berada dalam satu dialek.  

 

Misalnya bahasa Batak, dialek Toba memiliki ciri yang berbeda dengan dialek 

Karo. Akan tetapi, baik penutur dialek Toba dan dialek Karo masih dapat saling 

berkomunikasi dengan baik karena kedua dialek tersebut termasuk dalam bahasa 

Batak. Contoh lain mengenai dialek, yaitu pada bahasa Lampung yang memiliki 

dua dialek yaitu dialek A dan dialek O. Penuturan kedua dialek ini akan terdengar 

berbeda jika dituturkan dengan latar belakang masyarakat yang berbeda, akan tetapi 

kedua dialek ini memiliki arti yang sama dalam penggunaan bahasanya meskipun 

dengan penuturan yang berbeda.  
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2.2.2 Variasi dari Segi Keformalan 

Variasi dari segi keformalan berkenaan dengan tingkatan bahasa yang digunakan. 

Menurut Martin Joos (dalam Chaer dan Agustina, 2010) variasi jenis ini dibedakan 

menjadi ragam beku, ragam resmi, ragam usaha, ragam santai, dan ragam akrab. 

Ragam beku merupakan variasi bahasa dengan tingkat keformalan paling tinggi, 

sehingga kerap digunakan dalam acara atau kegiatan penting, seperti acara 

keagamaan, upacara adat, kitab, undang-undang, tata pengambilan sumpah, akta, 

dan surat keputusan resmi. Berikut merupakan contoh ragam beku pada naskah 

Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945. 

 

(1) Dan perjuangan pergerakan kemerdekaan Indonesia telah sampailah 

kepada saat yang berbahagia dengan selamat sentausa mengantarkan 
rakyat Indonesia ke depan pintu gerbang kemerdekaan Negara Indonesia, 

yang merdeka, bersatu, berdaulat, adil dan makmur. 

 

Perhatikanlah contoh di atas. Pada contoh tersebut banyak menggunakan kata baku 

yang lazim didengar orang, seperti kata ‘sentausa’. Akan tetapi, kata tersebut 

merupakan kata baku yang sesuai dengan kaidah kebahasaan. Selain itu, susunan 

kata dalam ragam beku umumnya panjang dan lengkap serta bersifat kaku. 

Sehingga diperlukan keseriusan dan perhatian penuh bagi penutur dan mitra tutur. 

 

Jenis berikutnya, yaitu ragam resmi atau formal merupakan ragam yang digunakan 

pada situasi formal atau tertentu. Pada dasarnya ragam resmi sama dengan ragam 

formal. Bahasa yang digunakan bersifat baku dengan pola dan kaidah yang telah 

ditetapkan. Ragam ini dapat dijumpai dalam pidato kenegaraan, rapat dinas, surat 

menyurat dinas, diskusi resmi, buku pelajaran, dan sebagainya. Berikut merupakan 

contoh ragam resmi. 

 

(2) Kepada  

Yth. Manajer Pemasaran 
PT. Sejahtera Abadi 

Bersama dengan surat ini, saya yang bertanda tangan di bawah ini selaku 
Direktur dari PT. Sejahtera Abadi menugaskan saudara untuk mengikuti 
kegiatan pelatihan yang akan dilaksanakan pada 10-11 Mei 2024. 
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Contoh tersebut merupakan contoh ragam resmi pada surat dinas. Penggunaan kata 

dalam kalimat tersebut disusun dengan pola dan kaidah yang telah ditetapkan dan 

bersifat kaku. Penggunaan bahasa dalam contoh 2 telah menunjukkan segi 

keformalan dan menunjukkan adanya kesenjangan dalam dunia kerja. 

Ragam usaha atau ragam konsultatif merupakan ragam yang berorientasi pada hasil 

dan produk (Chaer dan Agustina, 2010). Ragam ini biasa ditemui dalam 

pembicaraan di sekolah atau rapat. Adapun ragam ini terletak di antara ragam 

formal dan ragam santai, sehingga ragam ini sifatnya setengah formal tetapi bukan 

nonformal. Ragam usaha atau ragam konsultatif ini mengacu pada pertukaran 

informasi (Widiasari, 2023). Ragam ini pula dapat dikatakan sebagai ragam yang 

paling operasional karena kerap digunakan oleh penutur. 

 

Ragam santai atau ragam kasual merupakan bentuk ragam bahasa yang 

penggunaannya pada situasi tidak resmi. Ragam ini biasanya digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti ketika berbicara dengan keluarga, teman karib, dan 

sebagainya. Dalam penggunaannya, bentuk alegro banyak ditemukan dalam ragam 

ini. Kosakata yang digunakan tidak baku dan umum digunakan oleh masyarakat. 

Struktur kalimatnya sederhana dan pendek-pendek, sehingga tepat digunakan pada 

situasi yang santai. Perhatikan contoh berikut. 

 

(3) A : Kamu mau beli apa? 

B : Belum tau masih bingung. 
A : Ambillah apapun yang kamu suka. 

 

Kutipan percakapan di atas merupakan contoh dari ragam santai. Pada kutipan 

tersebut terdapat penggunaan bentuk alegro ‘tau’ dengan bentuk bakunya yaitu 

‘tahu’. Selain itu, struktur sintaksisnya tidak digunakan secara normatif. Meskipun 

ragam santai ini tidak mengikuti pola kebahasaan, tetapi baik penutur dan mitra 

tutur atau pembaca akan memahami makna dari kalimat yang disampaikan. Oleh 

karena itu, ragam ini tepat digunakan dalam kegiatan sehari-hari yang sifatnya tidak 

formal. 
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Ragam akrab atau ragam intim merupakan ragam bahasa dengan tingkat 

keformalan paling rendah. Struktur kalimat pada ragam ini tidak lengkap dan 

pendek-pendek, menggunakan kosakata tidak baku serta artikulasi yang seringkali 

tidak jelas. Hal ini karena baik penutur maupun mitra tutur yang telah saling 

mengenal dan mengerti maksud tuturan tersebut. Berikut merupakan contoh dari 

ragam akrab. 

 

(4) Kakak : Ayo diminum dulu obatnya. 
Adik    : Gamau, pahit. 
Kakak : Enggak pahit kok, ayo minum biar cepet sembuh. 

 

Kutipan percakapan tersebut merupakan contoh dari ragam intim. Baik penutur dan 

mitra tutur memiliki hubungan yang akrab yaitu antara seorang adik dan seorang 

kakak. Pada kutipan tersebut, penggunaan bahasanya tidaklah lengkap. Hal ini 

dapat dilihat pada kata ‘gamau’ yang merujuk pada kata ‘tidak mau’. Akan tetapi, 

sang kakak dapat mengerti maksud dari tuturan adik dengan merespon ‘enggak 

pahit’ yang merujuk pada kata ‘tidak pahit’. 

 

2.3 Masyarakat Bahasa 

Masyarakat pada hakikatnya merupakan sekelompok individu yang hidup bersama 

dan saling berdampingan di suatu tempat tertentu (Prasetyo, 2019). Istilah 

masyarakat berasal dari bahasa latin “socius” yang berarti teman. Sementara itu, 

Paul B Horton dan C. Hunt (dalam Murdiyanto, 2020) mendefinisikan masyarakat 

sebagai kumpulan manusia yang hidup bersama dan memiliki kebudayaan serta 

melakukan berbagai kegiatan di dalam kelompok manusia tersebut. Dengan 

demikian, masyarakat dapat didefinisikan sekumpulan individu yang hidup dan 

beraktivitas di suatu wilayah tertentu dalam waktu yang cukup lama. 

 

Sekelompok manusia dapat dikatakan sebagai suatu masyarakat apabila kelompok 

tersebut memiliki pemikiran, perasaan, dan aturan yang sama (Devy, 2020). Dari 

berbagai kesamaan tersebut, manusia akan berinteraksi dengan sesama mereka 

sesuai dengan kepentingan mereka. Hidup dalam suatu masyarakat artinya terjadi 

interaksi sosial antara manusia dengan orang-orang di sekitarnya. Interaksi tersebut 
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tentunya menggunakan bahasa sebagai alat komunikasinya. Masyarakat yang 

menggunakan sistem bahasa sebagai alat komunikasinya dapat disebut sebagai 

masyarakat bahasa. 

 

Masyarakat bahasa merupakan sekumpulan orang yang menggunakan bahasa 

dengan aturan yang sama (Bloomfield dalam Hanifah, 2023). Sejalan dengan hal 

tersebut, Fishman (dalam Alfaizi, 2014) mendefinisikan masyarakat bahasa sebagai 

suatu masyarakat yang anggotanya menggunakan minimal satu bahasa yang sama 

dengan norma yang telah disepakati. Sementara itu, Suparji (2023) menjelaskan 

bahwa masyarakat bahasa merupakan kelompok sosial yang bergantung pada 

penggunaan linguistik sebagai bagian dari identitas komunitas tersebut. Dengan 

demikian, masyarakat bahasa dapat didefinisikan sebagai sekumpulan orang yang 

memakai bahasa dengan aturan yang sama dan bahasa tersebut menjadi identitas 

yang khas bagi kelompok itu sendiri. 

 

Pada hakikatnya, masyarakat bahasa muncul karena adanya rasa saling pengertian 

(mutual intelligibility) dalam kegiatan sosial yang menyebabkan terjadinya 

komunikasi dan interaksi sosial. Fenomena masyarakat bahasa selalu ada dan 

menjadi bagian penting dalam lingkungan sekitar. Hal tersebut terjadi karena 

manusia tidak terlepas dari interaksi antar manusia dan bahasa yang digunakan 

untuk berkomunikasi. Sebagai contoh orang yang hidup di lingkungan bahasa 

Lampung maka secara tidak sadar orang tersebut telah menjadi bagian dari 

masyarakat bahasa Lampung. 

 

Moeliono (dalam Suparji, 2023) membagi masyarakat bahasa menjadi empat 

bagian, di antaranya sebagai berikut. 

a. Masyarakat bahasa primer (face to face communication), yaitu masyarakat 

bahasa dengan perbedaan pada idioleknya. Hal tersebut terjadi karena adanya 

variasi patois dalam bahasa yang digunakan sehingga terjadi perbedaan idiolek 

pada masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lainnya.  
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b. Masyarakat bahasa sekunder, yaitu suatu masyarakat yang menggunakan satu 

bahasa yang bersifat otonom (berdiri sendiri), tetapi struktur kebahasaan dalam 

bahasa tersebut memiliki kesamaan dengan struktur dari bahasa yang lain.  

c. Masyarakat bahasa dengan keanekaragaman bahasa, yaitu masyarakat yang 

hidup dengan berbagai aneka ragam bahasa dalam berkomunikasi.  

d. Masyarakat bahasa dengan dialek, idiolek, atau bahasanya sendiri sehingga tidak 

memungkinkan terjadinya pemahaman dalam berkomunikasi antara satu 

kelompok dengan kelompok yang lain. 

 

Pembagian masyarakat bahasa bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada 

kelompok masyarakat terkait penggunaan bahasa sehari-hari. Cara berkomunikasi 

dalam sebuah masyarakat bahasa tidak hanya menunjukkan terjadinya peristiwa 

tutur atau komunitas tutur di dalamnya, tetapi juga menunjukkan praktik 

berkomunikasi dengan bahasa yang telah disepakati sebelumnya (Suparji, 2023). 

Dengan demikian, bahasa yang digunakan mencerminkan keadaan sosial yang 

terjadi dalam komunitas bahasa itu sendiri. 

 

2.4 Diglosia 

Secara teoretis, diglosia merupakan salah satu bagian dari objek kajian 

sosiolinguistik. Kata diglosia berasal dari bahasa Prancis yaitu ‘diglossie’ dan 

dalam bahasa Yunani ‘di’ yang artinya dua dan ‘glossia’ yang artinya bahasa. 

Istilah diglosia diperkenalkan oleh C.A. Ferguson untuk mengungkapkan situasi 

yang terjadi pada suatu masyarakat dengan dua variasi bahasa yang hidup dan 

variasi tersebut saling berdampingan serta memiliki peranan tertentu. Diglosia 

merupakan situasi kebahasaan yang relatif stabil, selain terdapat sejumlah dialek 

utama dari satu bahasa terdapat juga ragam lainnya (Ferguson dalam Chaer dan 

Agustina, 2010). Sejalan dengan pengertian tersebut, Wijayana (dalam Maolana 

dan Arifianti, 2021) mendefinisikan diglosia sebagai keadaan suatu bahasa yang 

stabil karena setiap bahasa mempunyai kebebasan dalam menjalankan fungsinya. 

Suktiningsih dan Hastuti (2019) mengemukakan bahwa diglosia merupakan situasi 

kebahasaan dengan penggunaan dua bahasa dalam suatu masyarakat yang dalam 

penggunaannya melihat situasi dan konteks dari peristiwa tutur. Berdasarkan 
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pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa diglosia merupakan situasi bahasa 

yang memiliki pembagian fungsional atas dua atau lebih variasi bahasa yang 

terdapat dalam suatu masyarakat.  

 

Pada dasarnya istilah diglosia berkaitan dengan kebakuan dalam berbahasa. 

Ferguson (dalam Chaer dan Agustina, 2010) menjelaskan bahwa terdapat dua 

variasi dari satu bahasa. Variasi pertama disebut dialek Tinggi (dialek T atau ragam 

T) dan variasi kedua disebut dialek Rendah (dialek R atau ragam R). Ragam T dan 

Ragam R keduanya merupakan dua variasi bahasa yang berbeda baik dari segi 

pengertian, bentuk maupun fungsinya. Ragam T mengacu pada situasi formal, 

sedangkan ragam R mengacu pada situasi tidak formal. Hal inilah yang 

menyebabkan diglosia berkaitan dengan istilah kebakuan dalam bahasa. Secara 

lebih lanjut, Ferguson (Chaer dan Agustina, 2010) menjelaskan terkait diglosia 

melalui sembilan poin yang terdiri atas fungsi, prestise, warisan kesastraan, 

pemerolehan, standardisasi, stabilitas, gramatika, leksikon, dan fonologi.  

 

a. Fungsi dalam diglosia menunjukkan adanya distribusi fungsional dari ragam T 

dan ragam R itu sendiri. Ragam T atau dialek T didistribusikan pada situasi resmi 

atau formal sehingga ragam T dianggap lebih tinggi dibandingkan ragam R. 

Adapun ragam R di distribusikan pada situasi informal dan santai. Berdasarkan 

distribusi fungsional tersebut, dapat diketahui bahwa ragam T hanya sesuai 

digunakan pada situasi tertentu dan ragam R sesuai digunakan pada situasi 

lainnya. Penggunaan ragam T dan ragam R yang tidak sesuai dengan situasinya 

dapat menyebabkan penutur menjadi sorotan dan memungkinkan untuk 

memperoleh ejekan atau tertawaan. Secara lebih lanjut, perhatikanlah bagan 

distribusi fungsional dari ragam R dan ragam T. 
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Tabel 2.1 Distribusi Fungsional Ragam T dan Ragam R 

 

Situasi 
Digunakan 

T R 

1. Kebaktian di Gereja ✓ - 

2. Perintah kepala pekerja, pelayan, dan tukang - ✓ 

3. Surat pribadi - ✓ 

4. Pembicaraan parlemen ✓ - 

5. Perkuliahan di universitas ✓ - 

6. Percakapan dengan keluarga dan teman - ✓ 

7. Siaran berita ✓ - 

8. Sandiwara radio - ✓ 

9. Editorial di surat kabar ✓ - 

10. Komentar kartun politik - ✓ 

11. Puisi ✓ - 

12. Sastra rakyat - ✓ 

Chaer dan Agustina (2010) 

 

b. Prestise merupakan kriteria diglosia yang menunjukkan adanya tingkatan dalam 

penggunaan variasi bahasa. Penutur dialek T biasanya dianggap lebih bergengsi 

dibandingkan penutur ragam R. Hal ini karena ragam T merupakan bahasa yang 

logis dibandingkan ragam R yang dianggap lebih inferior. Sejalan dengan 

kriteria tersebut, hal ini juga berlaku dalam penggunaan kosakata baku dan tidak 

baku dalam bahasa Indonesia. Penggunaan kosakata baku dianggap lebih 

bergengsi dibandingkan kosakata tidak baku. Hal inilah yang menyebabkan 

diglosia dan bahasa Indonesia baku memiliki keterkaitan. 

 

c. Ferguson (dalam Chaer dan Agustina, 2010) menjelaskan bahwa terdapat 

kesusastraan di mana ragam T yang digunakan lebih dihormati oleh masyarakat 

pengguna bahasa tersebut. Adapun karya sastra kontemporer yang menggunakan 
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ragam T merupakan kelanjutan dari tradisi tersebut, sehingga dalam karya sastra 

harus menggunakan ragam T. Tradisi kesusastraan yang menggunakan ragam T 

menyebabkan karya sastra tersebut menjadi asing. Seperti yang diketahui, 

penggunaan bahasa dalam karya sastra termasuk dalam bahasa yang lazim 

digunakan oleh masyarakat dan sedikit menyimpang dari bahasa Indonesia baku. 

 

d. Berdasarkan pemerolehannya, ragam T diperoleh melalui pendidikan formal, 

sedangkan ragam R diperoleh melalui interaksi sosial antar keluarga dan teman 

pergaulan. Oleh karena itu, penutur yang tidak mendapatkan pendidikan formal 

tidak akan memperoleh dan menguasai ragam T. Adapun penutur ragam T tidak 

seluruhnya mampu menguasai ragam T selancar menguasai ragam R. Hal ini 

disebabkan ragam T tidak seluruhnya digunakan dalam pendidikan formal. Pada 

penggunaan ragam T diperlukan kaidah dan aturan yang harus ditaati, berbeda 

dengan ragam R yang dapat digunakan tanpa terikat oleh kaidah dan aturan. 

Akan tetapi, banyak ditemukan penutur yang memahami aturan penggunaan 

ragam T tetapi tidak dapat menggunakannya dengan baik. Sebaliknya, ragam R 

dapat digunakan dengan lancar tanpa perlu dipelajari terlebih dahulu.  

 

e. Standardisasi merupakan kriteria diglosia yang dilakukan terhadap ragam bahasa 

melalui klasifikasi formal. Misalnya pada ragam T yang di standardisasi melalui 

buku, kamus, dan kaidah penggunaan yang benar. Sebaliknya, ragam R tidak 

terikat aturan. Ragam R merupakan ragam yang jarang dilakukan kajian 

dibandingkan ragam T. Sehingga ragam T yang telah di standardisasi menjadi 

ragam yang lebih bergengsi. Selain melalui proses standardisasi, diglosia juga 

mengalami stabilitas. Stabilitas merupakan salah satu kriteria diglosia dengan 

variasi bahasa yang telah dipertahankan eksistensinya di masyarakat itu sendiri. 

Kestabilan dalam masyarakat diglosis biasanya telah berlangsung dalam jangka 

waktu yang lama.  

 

f. Selain berdasarkan tingkatan, proses pemerolehan, dan fungsinya, ragam T dan 

ragam R juga memiliki kriteria dan perbedaan dalam bentuk tata bahasanya. 

Berdasarkan bentuk gramatikanya, ragam R dan ragam T memiliki perbedaan 
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meskipun kedua ragam ini termasuk dalam bentuk bahasa yang sama. Ragam T 

tersusun atas kalimat kompleks dengan sejumlah konstruksi subordinasi, 

sedangkan ragam R tidak tersusun atas kalimat kompleks dan bersifat artifisial. 

Sementara itu, makna leksikon dari kedua ragam ini juga tidaklah sama. Namun, 

terdapat beberapa kosakata yang ditemui dalam ragam T tidak berpasangan 

dalam ragam R. Begitu pula sebaliknya, kosakata ragam R tidak berpasangan 

dalam kosakata ragam T. Misalnya dalam dialek Jawa, kosakata ‘kamu’ untuk 

ragam T adalah ‘sampean’, sedangkan untuk ragam R adalah ‘kowe’. Hal ini 

juga berlaku dalam penggunaan kosakata bahasa Indonesia. Misalnya pada 

penggunaan kosakata baku dan tidak baku, seperti kata uang dan duit. 

Berdasarkan fonologi, terdapat perbedaan antara ragam T dan ragam R. Menurut 

Ferguson (dalam Chaer dan Agustina, 2010) sistem bunyi dalam ragam T dan 

ragam R sebenarnya adalah tunggal. Namun, sistem bunyi dalam ragam T 

merupakan sistem dasar, sedangkan sistem bunyi dalam ragam R beragam yaitu 

subsistem atau parasistem.  

 

Berdasarkan poin-poin yang telah dijelaskan, diglosia memiliki keterkaitan dengan 

bahasa Indonesia baku dan nonbaku. Akan tetapi, sesuai pengertiannya yaitu 

diglosia terdiri atas dua variasi bahasa maka diglosia juga berkaitan erat dengan 

variasi bahasa khususnya dari segi penutur yaitu dialek. Pada dasarnya, sebuah 

dialek memiliki idioleknya masing-masing. Sebuah dialek juga memiliki perbedaan 

dalam bentuk leksikonnya meskipun sebagian kosakatanya sama. Misalnya, dalam 

bahasa Batak untuk menyatakan kata ’mulut’ terdiri atas dua ragam yang berbeda. 

Dalam bentuk baku yaitu ‘pamangan’, sebaliknya dalam bentuk tidak baku yaitu 

‘baba’. Dari dua ragam ini dapat diketahui bahwa bentuk kata ‘pamangan’ 

merupakan ragam T dilihat dari bentuk leksikon, fungsinya, dan prestise. 

Sebaliknya kata ‘baba’ merupakan bentuk dari ragam T. Dapat disimpulkan bahwa 

dialek suatu bahasa juga terdiri atas tingkatan prestise dan distribusi fungsional, 

sehingga dialek dapat dikaji berdasarkan fenomena diglosia. Selain dari segi 

penutur, diglosia dapat dikaji melalui segi keformalan dalam variasi bahasa. 
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2.5 Situasi Kebahasaan 

Situasi kebahasaan merupakan keadaan yang menggambarkan penggunaan bahasa 

dalam berbagai konteks, sosial, dan budaya. Situasi kebahasaan mengacu pada 

keadaan atau kondisi kebahasaan suatu masyarakat tutur pada wilayah dan waktu 

tertentu (Oktiyadi, 2020). Situasi kebahasaan dalam perspektif ilmu sosiolinguistik 

berkaitan dengan variasi bahasa yang dipengaruhi oleh siapa yang berbicara, 

kepada siapa, dalam kondisi apa, dan dengan tujuan apa ‘who speaks (or writes) 

what language (or what language variety) to whom and when and to what end’ 

(Fishman dalam Suktiningsih, 2019). Dengan demikian, disimpulkan bahwa situasi 

kebahasaan merupakan keadaan suatu bahasa pada masyarakat bahasa tertentu yang 

terjadi pada wilayah dan waktu tertentu. 

 

Situasi kebahasaan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu penutur dan mitra tutur, 

tempat, serta topik tuturan.  

1. Penutur dan Mitra Tutur 

Faktor penutur dan mitra tutur memengaruhi situasi kebahasaan karena bahasa 

yang digunakan dapat berubah sesuai dengan orang yang berbicara dan lawan 

bicaranya. Faktor ini mencerminkan penggunaan bahasa yang disesuaikan 

berdasarkan usia, status sosial, dan latar belakang mitra tutur. Misalnya, peserta 

didik akan menggunakan bahasa yang sopan dan formal ketika berbicara dengan 

gurunya dan menggunakan bahasa yang lebih santai ketika berbicara dengan 

temannya.  

2. Tempat 

Faktor tempat dapat menentukan situasi kebahasaan karena lokasi percakapan 

dapat memengaruhi tingkat formalitas dan variasi bahasa yang digunakan. 

Dalam lingkungan formal, seperti di sekolah, kampus, kantor, atau ruang sidang 

bahasa yang digunakan lebih formal dan berdasarkan norma yang berlaku. 

Sebaliknya, bahasa yang lebih santai dan bahasa daerah biasanya digunakan di 

rumah, warung kopi, taman, dan tempat lainnya. 
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3. Topik Tuturan 

Faktor topik tuturan juga mempengaruhi penggunaan bahasa dalam situasi 

kebahasaan. Penggunaan bahasa dalam topik tuturan dapat disesuaikan 

berdasarkan tujuan komunikasi. Ketika topik yang dibahas bersifat ilmiah atau 

akademik, bahasa yang digunakan biasanya lebih formal dan menggunakan 

istilah khusus. Adapun ketika topik yang dibahas terkait kehidupan sehari-hari 

seperti hobi, bahasa yang digunakan bersifat lebih santai.  

 

Pemahaman terkait situasi kebahasaan memiliki peranan yang penting, khususnya 

dalam menciptakan komunikasi yang efektif. Situasi kebahasaan pada ranah 

pendidikan membantu pendidik dan peserta didik menyesuaikan penggunaan 

bahasa yang tepat dalam kegiatan pembelajaran. Situasi kebahasaan pada ranah 

politik bersifat formal dan persuasif karena bertujuan untuk memengaruhi opini 

publik. Pada ranah dunia kerja, penggunaan bahasa yang profesional dapat 

meningkatkan efektivitas komunikasi. Selain itu, situasi kebahasaan pada ranah 

sosial dapat meningkatkan interaksi yang baik, menghindari kesalahpahaman, dan 

menciptakan komunikasi yang baik. Dengan demikian, pemahaman terkait situasi 

kebahasaan merupakan keterampilan yang penting dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2.6 Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan sebuah usaha yang dilakukan dengan 

tujuan dan maksud tertentu agar terjadi proses belajar pada diri seseorang. Pada 

dasarnya konsep pembelajaran adalah upaya membelajarkan peserta didik. Menurut 

Nasution pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang proses belajarnya terjadi 

melalui penguasaan lingkungan dan interaksi dengan peserta didik (dalam 

Festiawan, 2020). Sementara itu, Smaldino (dalam Siregar, 2015) menjelaskan 

bahwa pembelajaran merupakan  usaha terjadinya proses belajar yang dirancang 

secara sengaja melalui pengalaman yang dapat membantu peserta didik dalam 

mencapai suatu perubahan yang diharapkan. Beranjak dari pengertian tersebut, 

pengertian dari pembelajaran secara umum adalah upaya dalam mengatur 

terjadinya proses pembelajaran yang bertujuan untuk mencapai suatu tujuan yang 

diinginkan. 
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Dalam pembelajaran, bahasa memegang peran penting dalam perkembangan 

intelektual, sosial dan emosional peserta didik. Bahasa dapat membantu dalam 

mencapai keberhasilan bagi seluruh mata pelajaran. Pada setiap instansi pendidikan 

tentulah terdapat pembelajaran bahasa, khususnya mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. Pembelajaran bahasa dapat membantu peserta didik tidak hanya belajar 

tentang bahasa dan budaya mereka sendiri, tetapi juga tentang budaya negara lain. 

Melalui pembelajaran bahasa, peserta didik akan mampu untuk mengemukakan 

gagasan, perasaan, dan berpartisipasi dalam masyarakat menggunakan kemampuan 

berbahasanya untuk menganalisis dan menginterpretasi lingkungan sekitarnya.  

 

Pada dasarnya, kegiatan pembelajaran di sekolah didasari oleh komponen yang 

termuat dalam kurikulum yang berlaku. Kurikulum merupakan rangkaian rencana 

pembelajaran yang tersusun untuk ditempuh oleh peserta didik dalam mencapai 

tujuan tertentu (Cholilah, 2023). Kurikulum dirancang untuk mengembangkan 

kompetensi akademik dan karakter peserta didik secara menyeluruh. Saat ini, di 

Indonesia berlaku dua kurikulum secara bersamaan, yaitu Kurikulum 2013 dan 

Kurikulum Merdeka. Kurikulum 2013 yang telah diterapkan sejak beberapa tahun 

lalu, menekankan pada pendekatan tematik-integratif dengan tujuan 

mengembangkan kompetensi siswa. Sementara itu, Kurikulum Merdeka yang baru 

diperkenalkan merupakan bentuk penyempurnaan dari Kurikulum 2013. Jika dalam 

kurikulum sebelumnya berorientasi pada teks, maka dalam Kurikulum Merdeka 

tidak hanya berfokus pada proses, tetapi juga produk yang dihasilkan oleh peserta 

didik sesuai dengan minat dan bakat yang dimilikinya (Agustina, 2023). 

 

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum yang mengacu pada pengembangan 

bakat dan minat peserta didik. Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan bagi 

pendidik dan peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran. Kurikulum ini 

merupakan inovasi dari konsep learning is fun, yaitu pembelajaran yang tidak 

hanya berfokus pada tujuan tetapi juga pembelajaran yang menyenangkan (Mustofa 

dkk., 2023). Secara umum, mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum 

Merdeka bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berbahasa peserta didik 

secara komprehensif melalui keterampilan berbahasa yang meliputi keterampilan 
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menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

dalam Kurikulum Merdeka lebih menekankan pada pendekatan berbasis proyek dan 

kontekstual yang memungkinkan peserta didik untuk mengaplikasikan kemampuan 

berbahasa dalam situasi nyata.  

 

Pada penelitian ini, hasil penelitian diimplikasikan pada komponen pembelajaran, 

yaitu bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pembelajaran Bahasa 

Indonesia fase F kelas XI dengan elemen membaca dan menulis. Adapun capaian 

pembelajaran pada fase ini, yaitu peserta didik mampu menulis gagasan, pikiran, 

pandangan, pengetahuan, metakognisi untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, 

dan kreatif, serta peserta didik mampu menerbitkan tulisan hasil karyanya di media 

cetak maupun digital. Tujuan yang hendak dicapai pada CP ini, yaitu peserta didik 

mampu membaca sebuah teks berita dan mengidentifikasi informasi aktual dan 

akurat dari teks berita yang telah dibaca, peserta didik mampu mengidentifikasi 

struktur dan unsur teks berita kemudian mampu merancang sebuah teks berita, serta 

peserta didik mampu membuat dan membawakan sebuah berita melalui vlog 

sebagai proyek akhir. Pada proyek akhir tersebut, peserta didik dapat menggunakan 

tema tertentu dan harus memperhatikan penggunaan kalimat efektif, sopan, dan 

sesuai dengan konteks.  

 

Tujuan dari CP yang hendak dicapai tersebut berkaitan dengan fenomena diglosia 

yang berdasarkan pada variasi bahasa segi penutur dan variasi bahasa segi 

keformalan. Pada hakikatnya, dalam menulis sebuah teks berita diperlukan 

pemahaman terkait pemakaian bahasa yang sesuai dengan berita yang hendak 

disajikan. Umumnya bahasa yang digunakan dalam menulis teks berita haruslah 

menggunakan ragam T. Berdasarkan tujuan yang akan dicapai, fenomena diglosia 

dalam masyarakat bahasa dapat digunakan sebagai contoh dalam implementasi 

pembelajaran teks berita di SMA.  

 

 

 

 



 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan tersebut 

digunakan untuk mendeskripsikan fenomena diglosia dalam masyarakat bahasa. 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang melibatkan tahapan pencarian data, 

analisis data, dan penyajian hasil analisis data. Penelitian kualitatif bertujuan untuk 

mengetahui fenomena yang terjadi secara mendalam melalui interpretasi dan 

analisis deskriptif (Sugiyono, 2021). Penelitian kualitatif lebih menekankan pada 

observasi dan dokumentasi yang mendalam (Creswell dalam Sudarmanto et al., 

2023). Penelitian kualitatif meneliti subjek dan perilakunya dengan mengumpulkan 

data deskriptif berupa kata-kata, baik lisan maupun tulisan.  

 

Penelitian kualitatif dalam penelitian ini tidak hanya berfokus pada masalah 

penelitian, tetapi juga fenomena sosial yang diselidiki. Pemilihan jenis penelitian 

ini disesuaikan dengan tujuan dan manfaat pada penelitian, yaitu mengamati 

fenomena sosial berupa diglosia dalam masyarakat bahasa dan memberikan 

pemahaman terkait diglosia yang yang termasuk dalam kajian sosiolinguistik. 

Objek dalam penelitian ini adalah masyarakat bahasa yang menggambarkan 

interaksi dan keadaan sosial. Dengan demikian, melalui analisis deskriptif peneliti 

akan menganalisis fenomena diglosia yang terjadi dalam masyarakat bahasa.   

 

3.2 Sumber Data dan Data 

Data dalam penelitian ini merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 

sumber data penelitian melalui pengamatan dan observasi pada fenomena yang 

diteliti (Fathoni, 2006). Data dalam penelitian ini diperoleh melalui penggunaan 

bahasa dan interaksi sosial masyarakat Desa Jaya Sakti, Kabupaten Mesuji. Adapun 

sumber data dalam penelitian ini, yaitu masyarakat Desa Jaya Sakti, Kabupaten 

Mesuji. 
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

teknik non tes. Pada penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan langsung ke 

objek penelitian yaitu diglosia pada masyarakat bahasa di Desa Jaya Sakti. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan berbagai 

teknik yang terdiri atas teknik rekam, teknik simak, dan teknik catat. 

1. Teknik Rekam  

Teknik rekam digunakan dengan merekam tuturan yang sedang terjadi dan 

cenderung tidak diketahui oleh sumber data penelitian. Teknik ini digunakan untuk 

mendukung keabsahan data yang diperoleh melalui teknik simak dan catat. Melalui 

teknik ini, peneliti merekam secara langsung tuturan yang terjadi dalam masyarakat  

bahasa Desa Jaya Sakti. Peneliti melakukan teknik rekam ini dengan menggunakan 

alat rekam berupa telepon genggam untuk memperoleh data tuturan. Hasil dari 

rekaman tersebut kemudian ditranskrip menjadi data penelitian.  

2. Teknik Simak  

Teknik simak dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa. Teknik ini 

digunakan peneliti untuk mencari dan mengidentifikasi objek yang menjadi data 

penelitian. Teknik ini digunakan secara bersamaan dengan teknik rekam. Pada saat 

alat perekam digunakan, maka peneliti turut menyimak tuturan yang digunakan 

masyarakat. Melalui teknik simak, peneliti akan mencari dan mengidentifikasi data 

yang meliputi diglosia berdasarkan variasi dari segi penutur yaitu dialek dan variasi 

dari segi keformalan. Disebut teknik simak, karena dalam prosesnya peneliti akan 

menyimak penggunaan bahasa yang terjadi dalam masyarakat bahasa yang menjadi 

sumber data penelitian. Teknik ini juga digunakan dalam proses transkripsi data 

penelitian. Pada saat proses transkripsi, peneliti akan mendengarkan dengan 

menyimak secara berulang hasil rekaman untuk kemudian dituliskan menjadi data 

penelitian. 

3. Teknik Catat  

Teknik catat dilakukan untuk mencatat data yang telah dikumpulkan melalui teknik 

rekam dan teknik simak. Setelah menerapkan teknik rekam dan teknik simak, 

peneliti akan mencatat hasil temuannya untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasi 

diglosia yang ditemukan menjadi ragam T dan ragam R. Selanjutnya, catatan 
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deskriptif yang diperoleh yaitu berupa transkripsi data temuan diglosia pada tuturan 

dalam masyarakat bahasa di Desa Jaya Sakti Kabupaten Mesuji akan menjadi data 

dalam penelitian ini. 

 

3.4 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini akan mengacu pada analisis data menurut 

Miles dan Huberman (Sugiyono, 2021). Langkah-langkah analisis data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mentranskripsikan data penelitian dengan melakukan pengalihan data rekaman 

ke dalam bentuk catatan deskriptif berupa data penelitian.  

2. Mengidentifikasi dan menganalisis fenomena diglosia dari sumber data dalam 

bentuk ragam T dan ragam R dengan menggunakan indikator diglosia yang 

didasarkan pada variasi bahasa, yaitu sebagai berikut. 

a) Variasi dari segi penutur; 

b) Variasi dari segi keformalan; 

3. Menyajikan data penelitian dalam bentuk tabel dan uraian yang disertai dengan 

penjelasan mengenai bentuk ragam T dan ragam R. 

4. Menyimpulkan hasil penelitian dengan menghitung jumlah diglosia yang terjadi 

dalam masyarakat bahasa. 

5. Membuat deskripsi terkait implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SMA. 
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Tabel 3.1 Indikator Diglosia 

 

No Indikator Subindikator Deskriptor 

1. Segi 
Penutur 

Dialek Dialek adalah bahasa yang digunakan 
penutur yang berasal dari daerah tertentu. 
Adapun ciri yang menjadi penanda, yaitu 

kosakata unik dan khas, struktur kalimat 
sederhana, menjadi penanda identitas sosial 

yang mencerminkan asal daerah, digunakan 
pada situasi tidak resmi sehingga termasuk 
diglosia ragam R. Sebagai contoh, hal ini 

terlihat pada kalimat “gausah dikasih kecap 
tulang”. Kalimat tersebut menggunakan 

kosakata khas Batak Toba, yaitu tulang 
yang artinya paman dan terjadi pada situasi 
tidak formal sehingga termasuk ragam R. 

2. Segi 
Keformalan 

Ragam 
Beku 

Ragam beku merupakan variasi bahasa yang 
paling formal. Adapun ciri yang menjadi 
penanda, yaitu menggunakan bahasa baku, 

bahasanya terstandardisasi melalui buku, 
kamus, dan kaidah penggunaan yang benar, 

susunan katanya panjang dan lengkap, 
bersifat tetap dan tidak dapat diubah, 
digunakan pada situasi formal, sehingga 

termasuk diglosia ragam T. Sebagai contoh, 
teks Undang-Undang Dasar 1945. Teks ini 

tersusun berdasarkan kaidah yang benar 
dengan kosakata baku yang terstandardisasi 
melalui KBBI, sifatnya tetap dan tidak dapat 

diubah, ditemukan pada situasi formal 
seperti upacara bendera atau upacara 

kenegaraan, sehingga termasuk ragam T.  

Ragam 
Resmi atau 
Formal 

Ragam resmi atau formal merupakan ragam 
yang digunakan pada situasi formal atau 
tertentu. Adapun ciri yang menjadi penanda, 

yaitu menggunakan tata bahasa yang benar 
sesuai kaidah baku, struktur kalimat 

sistematis dan logis, digunakan pada situasi 
formal, sehingga termasuk diglosia ragam 
T. Sebagai contoh, surat menyurat resmi. 

Ragam 

Santai atau 
Kasual 

Ragam santai merupakan ragam yang 

digunakan dalam situasi tidak resmi. Ragam 
ini biasanya digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari dalam ruang lingkup pertemanan 
dan keluarga. Adapun ciri yang menjadi 
penanda, yaitu kosakata tidak baku dan 

umum digunakan dalam keseharian, struktur 
kalimat sederhana, ditemukan bentuk 



27 

 

 

 

alegro, digunakan pada situasi tidak formal 
atau santai, adanya prestise pada bahasa 

yang digunakan, sehingga termasuk diglosia 
ragam R. Sebagai contoh, “koe sesok 

mangkat ra?”. Kalimat ini menggunakan 
bahasa Jawa Ngoko, yaitu bahasa Jawa 
tingkat bawah, susunan kalimatnya 

sederhana, menggunakan alegro ‘ra’, dan 
terjadi pada situasi tidak formal, sehingga 

termasuk ragam R. 

Ragam 
Akrab atau 

Intim 

Ragam akrab merupakan ragam bahasa 
dengan tingkatan keformalan paling rendah. 

Adapun ciri yang menjadi penanda, yaitu 
menggunakan kosakata tidak baku, 
menggunakan istilah slang dan panggilan 

khusus, ditemukan bentuk alegro,struktur 
kalimat sederhana, artikulasi dalam tuturan 

sering tidak jelas, menunjukkan hubungan 
yang akrab dan personal, digunakan pada 
situasi santai, adanya prestise pada bahasa 

yang digunakan, sehingga termasuk diglosia 
ragam R. Sebagai contoh, “Ibu, udah makan 
belom?”. Kalimat ini tersusun atas struktur 

sederhana, menggunakan kosakata tidak 
baku ‘belom’, ditemukan bentuk alegro 

‘udah’, dan digunakan pada situasi santai 
yang menunjukkan hubungan antara ibu dan 
anak, sehingga termasuk ragam R. 

Dimodifikasi dari Chaer dan Agustina (2010) 

 

Selain faktor diglosia tersebut, dalam menyusun data penelitian ini juga dipengaruhi 

oleh situasi kebahasaan. Berikut merupakan tabel indikator situasi kebahasaan. 

 

Tabel 3.2 Indikator Situasi Kebahasaan 

 

No Indikator Deskriptor 

1. Penutur dan 
Mitra Tutur 

Faktor penutur dan mitra tutur memengaruhi situasi 
kebahasaan karena bahasa yang digunakan dapat berubah 
sesuai dengan orang yang berbicara dan lawan bicaranya. 

Faktor ini mencerminkan penggunaan bahasa yang 
disesuaikan berdasarkan usia, status sosial, dan latar 

belakang mitra tutur. Misalnya, peserta didik akan 
menggunakan bahasa yang sopan dan formal ketika 



28 

 

 

 

berbicara dengan gurunya dan menggunakan bahasa 
yang lebih santai ketika berbicara dengan temannya. 

2. Tempat  Faktor tempat dapat menentukan situasi kebahasaan 
karena lokasi percakapan dapat memengaruhi tingkat 
formalitas dan variasi bahasa yang digunakan. Dalam 

lingkungan formal, seperti di sekolah, kampus, kantor, 
atau ruang sidang bahasa yang digunakan lebih formal 

dan berdasarkan norma yang berlaku. Sebaliknya, bahasa 
yang lebih santai dan bahasa daerah biasanya digunakan 
di rumah, warung kopi, taman, dan tempat lainnya. 

3. Topik Tuturan Penggunaan bahasa dalam topik tuturan dapat 

disesuaikan berdasarkan tujuan komunikasi. Ketika topik 
yang dibahas bersifat ilmiah atau akademik, bahasa yang 

digunakan biasanya lebih formal dan menggunakan 
istilah khusus. Adapun ketika topik yang dibahas terkait 
kehidupan sehari-hari seperti hobi, bahasa yang 

digunakan bersifat lebih santai. 

Dimodifikasi dari Holmes (2013)  



 

 

 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diglosia dalam masyarakat bahasa Desa Jaya Sakti 

Kabupaten Mesuji dapat dikemukakan simpulan sebagai berikut. 

1. Bentuk diglosia yang ditemukan dalam penelitian ini, yaitu diglosia ragam 

T dan diglosia ragam R. Jumlah data keseluruhan dari hasil penelitian ini 

adalah sebanyak 299 data. Bentuk diglosia yang paling dominan ditemukan 

pada data ini adalah diglosia ragam R dengan jumlah 289 data. Bentuk 

ragam R paling dominan ditemukan karena sebagian besar interaksi 

masyarakat di Desa Jaya Sakti terjadi dalam situasi informal dan masih 

dipengaruhi bahasa daerah atau dialek lokal yang terdiri atas, suku Jawa dan 

suku Batak. Bentuk diglosia pada penelitian ini didasarkan pada variasi 

bahasa yang terdiri atas variasi dari segi penutur dan variasi dari segi 

keformalan.  

 

Variasi segi penutur difokuskan pada penggunaan dialek masyarakat dengan 

jumlah data sebanyak 12 data. Adapun variasi dari segi keformalan pada 

ragam beku dan ragam formal sebagai spesifikasi dari ragam T, serta ragam 

santai dan ragam akrab sebagai spesifikasi dari ragam R. Bentuk dominan 

yang ditemukan pada variasi ini, yaitu ragam santai dan ragam akrab dengan 

masing-masing jumlah data ragam santai sebanyak 172 data dan ragam 

akrab sebanyak 105 data. Penggunaan ragam T pada penelitian ini 

ditemukan pada saat kegiatan formal, seperti saat upacara peringatan Hari 

Ulang Tahun Kemerdekaan Republik Indonesia. Adapun bentuk ragam R 

pada penelitian ini ditemukan pada saat kegiatan lomba dan posyandu balita. 

Ragam R tersebut digunakan oleh masyarakat Desa Jaya Sakti dalam 

komunikasi sehari-hari, seperti untuk berkomunikasi antar teman, keluarga, 

dan masyarakat.  
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2. Implikasi hasil penelitian ini akan diterapkan pada komponen pembelajaran 

Bahasa Indonesia berbasis Kurikulum Merdeka. Adapun hasil penelitian ini 

akan dijadikan sebagai tambahan bahan ajar dalam bentuk Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) fase F kelas XI materi teks berita dengan elemen 

membaca dan menulis. Hasil penelitian ini tidak akan diterapkan secara 

langsung mengenai materi diglosia, melainkan mengenai kata baku dan 

tidak baku sebagai spesifikasi dari diglosia. Dengan demikian, melalui 

penerapan hasil penelitian ini peserta didik diharapkan mampu menulis teks 

berita yang baku dan memahami gaya bahasa yang sesuai situasi dan 

konteks. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diglosia dalam masyarakat bahasa Desa Jaya Sakti 

Kabupaten Mesuji, beberapa saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut. 

1. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai contoh atau materi 

tambahan dalam bahan ajar dan memahami perbedaan kata baku dan tidak 

baku yang dapat digunakan untuk menulis teks berita. Selain itu, pendidik 

juga dapat membantu peserta didik untuk mengidentifikasi informasi berita 

aktual yang sesuai dengan situasi dan konteks. 

2. Bagi Peneliti Lain. 

Hasil penelitian ini dapat digunakan bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti 

terkait diglosia dalam masyarakat bahasa dan diharapkan mampu 

mengembangkan dan meneliti secara keseluruhan dari variasi ragam bahasa. 

Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat meneliti hubungan dari diglosia 

dengan bilingualisme. 
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